BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Konstruksi Perkerasan
Perkerasan adalah suatu lapisan yang diletakkan di atas tanah dasar setelah
dipadatkan yang berfungsi untuk memikul beban lalu lintas secara aman dan
nyaman, selanjutnya beban tersebut diteruskan/disebarkan ke lapisan tanah dasar
(subgrade), agar tanah mendapat tekanan tidak melampaui daya dukung tanahnya.
Pada umumnya perkerasan terdiri dari beberapa lapis, dengan kualitas bahan yang
makin keatas semakin baik. Perkersan dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yaitu :
1. Perkerasan lentur (flexible pavement), perkerasan yang menggunakan bahan
aspal sebagai bahan pengikat.
2. Perkerasan kaku (rigid pavement), perkerasan yang menggunakan semen
portland sebagai bahan pengikat.
3. Perkerasan komposite (composite pavement), merupakan kombinasi dari dua
jenis perkerasan lentur dan kaku.
Dalam uraian selanjutnya akan dibahas mengenai lapis keras lentur. Pada
prinsipnya lapis keras lentur tersusun dari 3 lapisan yaitu lapis permukaan, lapis

pondasi, lapis pondasi bawah.
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Fungsi terpenting dari lapis keras jalan secara struktural adalah untuk
mendukung beban lalu lintas, kemudian menyalurkan pada tanah dasar secara
merata. Adapun fungsi dari tiap lapisan adalah :

1. Lapis permukaan
a. Mendukung langsung beban lalu lintas dan meneruskan ke lapisan di
bawahnya.
b. Menahan gaya geser dari beban roda.
c. Sebagai lapis aus akibat gaya gesek dan cuaca
d. Sebagai lapis kedap air untuk melindungi lapisan di bawahnya
2. Lapis pondasi
a. Sebagai lapis pendukung bagi lapis permukaan dan ikut menahan gaya
geser.
b. Sebagai lapis peresapan untuk lapis pondasi dt bawahnya.
3. Lapis pondasi bawah
a. Menyebarkan beban roda.
b. Sebagati lapis peresapan.
c. Mencegah tanah dasar masuk ke lapis pondasi (akibat tekanan roda dari
atas)

Perencanaan perkerasan jalan, seperti rencana penggunaan bahan teknik
lainnya, pada umumnya merupakan soal dalam pemilihan dan perbandingan
material untuk mendapatkan sifat-sifat yang diharapkan pada hasil akhir.

Tujuan umum dari rencana perkerasan dengan bahan ikat aspal adalah

menetapkan suatu penggabungan gradasi agregat dan aspal bitumen yang akan
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menghasilkan campuran dengan beberapa sifat

a. Bitumen yang cukup untuk menjamin keawetan perkerasan.

b. Flesibilitas vang memadai sehingga memenuhi kebutuhan lalu lintas.

¢. Rongga yang memadai dalam total campuran padat schingga masih
memungkinkan adanya sedikit tambahan pemadatan akibat beban lalu lintas
tanpa terjadi bleeding dan hilangnya stabilitas, namun cukup rendah untuk
menahan masuknya udara dan kelembaban yang berbahaya.

d. Cukup mudah dikerjakan untuk dapat melaksanakan penghamparan campuran
secara efisien tanpa menimbulkan segresi.

3.2. Karakteristik Perkerasan.

Perkerasan jalan raya harus memenuhi karakteristik tertentu sehingga
didapatkan hasil yang kuat, awet dan nyaman untuk melayani lalu lintas.
Karakteristik dari lapis perkerasan juga tidak bisa lepas dari pemahaman yang
baik akan sifat dari bahan penyusunnya. Khususnya perilaku aspal apabila telah
berada dalam campuran lapisan perkerasan, sehingga akan didapatkan lapis
perkerasan yang kuat awet, aman dan nyaman untuk melayani lalu lintas. Adapun
unsur-unsur yang dimiliki oleh lapis perkerasan adalah stabilitas, daya tahan,
fleksibilitas dan tahan terhadap gesek.

3.2.1. Stabilitas

Pengertian tentang stabilitas adalah ketahanan lapis keras untuk tidak
berubah bentuk melawan deformasi yang diakibatkan oleh beban lalu lintas.
Stabilitas tidak selalu identik dengan daya dukung lapis perkerasan.

Beberapa variabel mempunyai hubungan terhadap stabilitas lapis perkerasan
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antara lain adalah gesekan, kohesi dan inersia. Gaya gesek antara agregat itu
sendiri tergantung pada tekstur permukaan, gradasi dari agregat, bentuk batuan,
kerapatan campuran dan kualitas dari aspal. Hal ini kemudian dikombinasikan
dengan gesekan dan kemampuan saling mengikat dan agregat dalam campuran.
Kohesi merupakan daya lekat dari masing-masing partikel bahan perkerasan.
Kohesi partikel batuan akan tercermin pada sifat kekerasannya sedangkan kohesi
campuran bergantung pada gradasi agregat, daya adhesi aspal dan sifat bantu
bahan tambah. Inersia merupakan lapis keras untuk menahan perpindahan tempat
(resistance to displacement) yang mungkin terjadi akibat dari beban lalu lintas
baik karena besarnya beban maupun karena jangka waktu pembebanan.

Memaksimalkan stabilitas dapat berarti menurunkan fleksibilitas dan
kemudahan dalam pengerjaan, dengan gradasi rapat dan saling mengunci
perkerasan akan menjadi kaku, tidak cukup fleksibel.

3.2.2. Keawetan (Durability)

Keawetan adalah ketahanan lapis keras terhadap cuaca dan gaya-gaya
keausan akibat beban lalu lintas. Sifat aspal dapat berubah karena oksidasi dan
perubahan dari campuran yang disebabkan oleh air. Pada umumnya durabilitas
yang tinggi untuk campuran perkerasan dilaksanakan dengan memberikan kadar
aspal yang tinggi, gradasi batuan yang memenuhi spesifikasi, serta suatu
campuran yang tidak permeabel.

Dipandang dari sudut jumlah aspal yang digunakan maka dapat dikatakan
bahwa : makin banyak kadar aspal maka makin bertambah tebal lapisan aspal

yang melindungi tiap-tiap butir batuan. Makin tebal perlindungannya maka makin



lebih tahan lama perkerasannya. Kemudian penambahan aspal akan mengurangi
pori-pori yang ada dalam campuran sehingga air dan udara akan sukar masuk
kedalam perkerasan. Dalam meredam gaya pengausan yang mungkin terjadi,
penggunaan batuan dengan sifat perkerasan yang tinggi memegang peranan yang
cukup berarti. Pengausan/pecah-pecah dapat menimbulkan kerusakan berupa
terlepas/bergesernya batuan sehingga dapat menimbulkan deformasi cekungan
yang dapat menampung dan menyerap air.

3.2.3. Kelenturan (Fleksibility)

Fleksibilitas didefinisikan sebagai kemampuan lapis keras untuk
menyesuaikan diri terhadap bergeraknya lapis pondasi ataupun tanah dasar (sub
grade) pada arah vertikal.

Nilai fleksibilitas dipengaruhi oleh kadar aspal dan gradasi batuan. Secara
umum kelenturan perkerasan aspal dapat dicapai dengan kadar aspal yang tinggi
dan dengan agregat bergradasi terbuka.

3.2.4. Kekesatan Permukaan

Kekesatan (skid resistance) adalah kemampuan lapis permukaan (surface
course) pada lapis perkerasan untuk mencegah terjadinya selip dan tergelincirnya
roda kendaraan. Faktor-faktor yang menyebabkan lapis permukaan mempunyai
tahanan gesek yang tinggi, hampir sama pada faktor-faktor pada stabilitas.
Pemberian aspal yang optimum pada agregat yang mempunyai permuakaan kasar
merupakan sumbangan yang terbesar bagi terbentuknya tahanan gesek yang
tinggi. Faktor yang tidak boleh diabaikan adalah rongga udara yang cukup dalam

lapis perkerasan., yang apabila terjadi panas atau suhu yang cukup tinggi aspal



tidak terdesak keluar (bleeding) sehingga lapis permukaan tidak menjadi licin.
3.2.5. Tahanan Terhadap Kelelahan (Fatigue)

Tahanan kelelahan adalah ketahanan dari beton aspal dalam menerima
beban berulang tanpa terjadinya kelelahan. Kelelahan pada lapis perkerasan yang
berupa alur (rutting) dan retak. Faktor yang mempengaruhi terhadap kelelahan
adalah :

a. rongga antar campuran yang relatif besar dan kadar aspal yang rendah akan
cepat mengakibatkan kelelahan.

b. rongga antar butir yang relatif besar dan kadar aspal yang tinggi
mengakibatkan lapis perkerasan menjadi fleksibel.

3.2.6. Kemudahan Dalam Pelaksanaan

Kemudahan pelaksanaan adalah mudahnya suatu campuran untuk dicampur,
dihamparkan dan dipadatkan, sehingga diperoleh hasil yang memenuhi kepadatan
yang disyaratkan. Sifat kemudahan ini penting karena pada pekerjaan
pencampuran, penghamparan dan pemadatan dituntut waktu yang cepat dan tepat,
mengingat sangat pentingnya suhu minimum pada saat pemadatan. Apabila
pemilihan bahan dan pencampuran sesuai dengan rencana maka pekerjaan
penghamparan dan pemadatan akan berjalan dengan lancar.

3.3. Syarat-syarat Kekuatan/Struktural

Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan mendukung
dan menyebarkan beban, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Ketebalan yang cukup, sehingga mampu menyebarkan beban/muatan lalu

lintas ke base course.



b. Kedap terhadap air, sehingga air tidak dapat meresap kelapisan dibawahnya.
¢. Permukaan mudah mengalirkan air, sehingga air hujan yang jatuh diatasnya
dapat cepat mengalir.
d. Memiliki stabilitas yang cukup dan dapat memikul beban lalu lintas tanpa
terjadi suatu deformasi, bergelombang atau desakan samping.
e. Tidak terjadi retakan akibat beban lalu lintas.
f. Campuran aspal harus memiliki keawetan yang cukup tinggi dan dan tidak
mudah usang akibat beban lalu lintas dan pengaruh perubahan cuaca.
3.4. Bahan Penyusun Campuran Split Mastic Asphalt
Bahan utama perkerasan lentur split mastic asphalt adalah agregat dan aspal.
Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat agregat sedangkan bahan tambah serat
selulosa berfungsi menstabilisasi aspal (memperbaiki sifat-sifat aspal minyak).
Serat selulosa tidak dikategorikan sebagai bahan pengganti agregat. Perbandingan
pemakaian agregat dan aspal bergantung pada kebutuhan dan jenis perkerasan.
Kualitas agregat dan aspal sangat menentukan kualitas lapis perkerasan.
Persyaratan untuk mendapatkan lapis permukaan split mastic asphalt berkualitas
tinggi adalah sebagai berikut :
1. Gradasi agregat ideal (batas tengah spesifikast)
2. Kadar aspal optimum
3. Kadar serat optimum
3.4.1. Aspal Keras/Aspal Semen (AC)
Aspal semen adalah aspal minyak yang digunakan untuk konstruksi

perkerasan jalan dan merupakan proses hasil residu dari destilasi minyak bumi.
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Aspal semen bersifat mengikat pada campuran aspal beton dan memberikan
lapis kedap air, serta tahan terhadap pengaruh asam, basa dan garam.

Aspal semen pada temperatur ruang (25°C s/d 30°C) berbentu padat. Aspal
semen terdiri dari beberapa jenis bergantung dart proses pembuatannya dan jenis
minyak bumi asalnya. Pengelompokkan aspal semen dapat dilakukan berdasarkan
nilai penetrasinya pada temperatur 25°C ataupun berdasarkan nilai viscositasnya.
(Silvia Sukirman, 1992)

Pada penelitian ini aspal yang digunakan adalah jenis aspal semen AC
60/70, AC menunjukkan aspal semen dan angka vyang dibelakangnya
menunjukkan besarnya penetrasi yaitu masuknya jarum penetrasi dalam uji
penetrasi dengan beban 100 gram pada suhu 25°C selama 5 detik. Persyaratan
aspal semen AC 60/70 diberikan pada tabel 3.1

Tabel 3.1.Hasil Pemeriksaan Bahan Aspal AC 60/70

No. Jer.lis Ca.ra Syarat Satuan
Pemeriksaan Pemeriksaan Min Maks
1 Penetrasi (25°C; S detik) PA.0301-76 60 79 0.1 mm
2 V ”kaLembek (ng & ﬁall) 7 PA.0302-76 4877 N 58 o O(E o
3| Titik Nyala PAO0376 | 200 | - | °C
| 4 |Kehilangan Berat (163°C; Sjam) | PA030476 | - | 08 | %berat
5 |Kelarutan CCL, PA.0305-76 99 - % berat
6” Daktallzas (2H5°CW; 75 cm/rﬁénit) o VPA,O3O6—76 IOO R "cm
7 | Penetrasi setelah kehilangan berast | PA0301-76 | 54 | - | %awal
8 |Daktalitas setelah kehilangan berat PA.0306-76 50 - cm
9 |Berat Jenis (25°C) ~ lpaoor76 | 1 | - | edec

Sumber : SNI. No. 1737.1989/F jo. SKBI-2.426.1987
Persyaratan umum aspal semen adalah sebagai berikut :

a. Berasal dari hasil minyak bumi



b. Harus memiliki sifat yang sejenis
¢. Kadar parafin dalam aspal tidak melebihi 2%
d. Tidak mengandung air dan tidak berbusa jika dipanasi sampat suhu 175°C
Pada suhu ruang, aspal selalu dalam keadaan solid, maka dalam pelaksanaan
pencarmpuran perlu dipanaskan terlebih dahulu, sebagi contoh pada pembuatan
beton aspal campuran panas (hot mix). Dengan penambahan panas ini maka
tingkat kekerasan (konsistensi) aspal akan berubah. Bahan yang konsisitensinya
berubah dengan perubahan suhu disebut bahan thenmoplastic, dan aspal termasuk
dalam kelompok bahan int.
Pemilihan aspal sebagai bahan pengikat campuran panas (hot mix) harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut ini.
1. Kekakuan/kekerasan (stiffness)
Aspal yang digunakan harus mempunyai kekerasan yang cukup setelah
berfungsi sebagai bahan jalan.
2. Sifat mudah dikerjakan (workability)
Sifat mudah dikerjakan terutama pada pelaksanaan penggelaran dan
pemadatan, untuk memperoleh lapis perkerasan yang padat. Sifat mudah
dikerjakan dapat dicapai dengan pemanasan (heating), penambahan pengencer
dan penambahan bahan pengencer.
3. Kuat tarik (tensile strength) dan adhesi
Sifat kuat tarik adhesi dipertukan agar lapis perkerasan yang dibuat tahan
terhadap kerusakan yaitu :

a. Retak (cracking), ditahan oleh kuat tarik
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b. Pengulitan (freetting/stripping), ditahan oleh adhesi
¢. Goyabh (ravelling), ditahan oleh kuat tarik dan adhesi
4. Tahan terhadap cuaca
Ketahanan terhadap cuaca diperlukan agar perkerasan tetap memiliki tahanan
gesek (skind resistance).

Sesuai dengan fungsi aspal pada lapis permukaan jalan, aspal harus dapat
mengeras. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan aspal mengeras seiring
dengan berjalannya waktu adalah sebagai bertkut ini :

1. Oksidasi (oksidation)
Oksigen (O,) diserap aspal pada suhu rendah yang akan membentuk lapisan
tipis yang keras. Jika lapisan tipis ini pecah, maka akan terjadi oksidasi lagi
pada lapis yang ada dibawahnya, begitu seterusnya. Ditinjau dari sifat kimia,
peristiwa oksidasi ini akan membentuk komponen baru yang bersifat larut
dalam air. Jika bagian ini terkena air dalam waktu yang lama, maka bagian
yang larut ini akan terbawa air. Akibatnya kadar aspal akan berkurang. Lapis
perkerasan tidak dapat bertahan sesuai umur rencana jika sering tergenang air.
Hal ini dapat terjadi jika kadar aspal kurang yang menyebabkan ikatan aspal
menjadi lemah dan sifat rapat air menurun.

2. Volatilization
Volatilization adalah penguapan (evaporasi) bagian-bagian aspal yang
memiliki berat molekul kecil. Jika aspal terlalu banyak kehilangan bagian yang
memiliki berat molekul kecil, maka aspal akan mengeras seiring berjalannya

waktu. Proses volatilization ini dipercepat dengan cara :



a. Pemanasan aspal pada suhu tinggi

b. Pengadukan aspal pada keadaan panas

c. Pemanasan pada suhu tinggi pada rentang waktu lama.

. Polimerization

Polimerization adalah penggabungan molekul-molekul sejenis untuk
membentuk molekul vyang lebih besar. Bagian labil yang cenderung
membentuk molekul yang lebih besar adalah resin, yang berubah menjadi
aspaltenese. Akibat perubahan ini aspal menjadi keras dan mudah mengalami
retak-retak.

. Thisotrophy

Thisotrophy adalah perubahan viskositas aspal, jika aspal tidak mendapat
tegangan, peristiwa ini berlangsung pada komposisi kimia yang sama. Hal ini
dapat dihilangkan dengan cara memberikan beban pada aspal.

. Separation

Separation adalah pemisahan resins atau oils atau asphaltenese dari aspalnya.
Peristiwa ini dapat terjadi pada waktu berlangsungnya proses pencampuran
agregat dan aspal, yaitu saat penyerapan selektif aspal oleh agregat. Jadi jika
yang diserap adalah resins atau oilnya, aspal yang tertinggal akan mengeras.
Sebalinya apabila yang diserap dalam pori agregat adalah asphaltenesenya
maka aspal yang ada dipermukaan akan bertambah lunak.

. Synerisis

Synerisis adalah penampakan noda-noda pada permukaan aspal. Warna noda

tidak homogen. Noda ini disebabkan oleh terjadinya pembentukan truktur baru
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dalam aspal. Struktur baru tersebut ditampakkan pada permukaan aspal yang
umumnya merupakan bagian dengan berat molekul besar. Bagian ini
menyebabkan aspal yang berada pada bagian permukaan menjadi keras. Aspal
yang telah mengeras oleh sebab apapun, kualitasnya sudah menurun. Daya
tahan (durability), daya ikat (adhesi) dan kadar aspal telah menurun. Aspal
yang mengeras juga bersifat getas (brittle).

Kadar aspal dalam campuran dapat dibagi dalam beberapa fase sebagai berikut

ni.

1. Fase pertama, aspal hanya sekedar menyelimuti permukaan butiran saja,
sehingga daya lekatnya kurang kuat. Bila ada gaya geser maka konstruksi akan
mudah terlepas dan menjadi retak-retak.

2. Fase kedua, selain menyelimuti butir-butir batuan aspal juga masih menpunyal
cadangan dan berguna apabila kostruksi terkena gaya geser maka masih ada
aspal dapat menahannya schingga susunan butiran tidak akan mudah terlepas
satu sama lain.

3. Fase ketiga, aspal mengisi penuh seluruh rongga-rongga. Keadaan ini tidak
menguntungkan karena jalan akan menjadi licin. Hal ini disebabkan oleh
naiknya aspal sebagian kepermukaan jalan pada saat jalan tersebut terkena roda
kendaraan atau terkena sinar matahari.

4. Fase keempat, kadar aspal melebihi kebutuhan sehingga batuan seolah-olah
terapung dalam massa aspal. Keadaan ini menjadikan kedudukan butiran
menjadi tidak stabil dan mudah tergeser sehingga pada saat ada gaya vertikal

dan gaya horisontal, konstruksi in1 akan mudah bergelombang.



Pemakaiaan aspal yang banyak juga akan mempertinggi durability, tetapi
kadar aspal vang berlebihan akan berakibat aspal menjadi pelicin pada suhu
tinggi. Untuk itulah perlu dicari kadar aspal optimum untuk lapisan keras beton
aspal.

Jumlah aspal yang dibutuhkan dalam campuran dapat dicari dengan cara
sebagai berikut :

1. Teori luas permukaan butiran dan kekasaran permukaan butir (survace area).

2. Metode Marshall, yaitu dengan menggunakan uji Marshall.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode Marshall, yaitu penelitian
dengan menggunakan alat Marshall di laboratorium.

3.4.2. Agregat

Permeabilitas suatu campuran, sangat menentukan daya tahan lapis
perkerasan, tidak saja bergatung pada kandungan volume rongga udara tetapi
ditentukan pula oleh gradasi agregatnya. Gradasi atau distribusi partikel-partikel
berdasarkan ukuran agregat merupakan hal yang penting dalam menentukan
stabilitas perkerasan. Gradasi agregat mempengaruhi besarnya rongga udara antar
butir yang menentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan.

Gradasi agregat diperoleh dari hasil analisa saringan dengan menggunakan
satu set saringan. Saringan paling kasar diletakkan diatas dan saringan paling
halus diletakkan paling bawah. Dibawah saringan terkecil diletakkan pan.

Gradasi agregat dapat dibedakan sebagai berikut :
1. Gradasi seragam (uniform graded)

Gradasi seragam adalah agregat dengan ukuran yang hampir sama/sejenis atau
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mengadung agregat halus yang sedikit jumlahnya, sehingga rongga antar
agregat tidak dapat terisi. Agregat dengan gradasi seragam akan menghasilkan
lapis perkerasan dengan permeabilitas tinggi, stabilitas kurang dan berat
volume kecil.

2. Gradasi rapat (dense graded)
Gradasi rapat merupakan campuran agregat kasar dan halus dalam porsi yang
berimbang. Agregat dengan gradasi rapat akan menghasilkan lapis perkerasan
dengan stabilitas tinggi, kurang kedap air, sifat drainasi jelek dan berat volume
besar.

3. Gradasi senjang/timpang (gap graded)
Gradasi senjang merupakan campuran agregat dengan fraksi hilang dibagian
tengah susunan saringan agregat.

4. Gradasi terbuka (open graded)
Gradasi terbuka merupakan campuran agregat dengan fraksi hilang dibeberapa
tempat pada susunan saringan agregat.

Gradasi agregat yang digunakan pada campuran split mastik asphalt (SMA)
berbeda dengan gradasi yang digunakan pada campuran lapis beton aspal maupun
pada campuran hot rolled sheet (HRS). Gradasi yang digunakan pada campuran
split mastik asphalt (SMA) adalah gradasi terbuka (open graded), dengan
prosentase agregat kasar > 75%, gradasi split mastik asphalt yang digunakan

diberikan pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Spesifikasi gradast campuran split mastic aspal

Ukuran Saringan
P % Lolos % L.olos 1deal

Mm Inch

127 12 100 100
12 e 90 - 100 ] 95
800  S/6 50-75 625
5.00 no. 4 30 - 50 40
2.00 No 10 | 20 - 30 25
0,71 No. 25 1325 ' 19
025 No. 60 1020 | 15
009 | No.170 |  8-13 10,5

Sumber : Dep. Pekerjaan Umum, Puslitbang Jalan.
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—e—Gradasi Bawah —— Gradasi Tengah —— Gradasi Atas
Gambar 3.1. Grafik spesifikasi gradasi campuran split mastic aspal
Pemilihan agregat yang sesuai untuk digunakan pada konstruksi perkerasan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ukuran dan gradast, kekuatan dan
kekerasan, bentuk dan tekstur permukaan, kelekatan terhadap aspal, kebersihan
dan sifat kimiawi.

Persyaratan mutu agregat adalah sebagai berikut ini :



1. Kehilangan abrasi akibat mesin Los Angeles (PB. 0206-76) maksimal 40%

2. Kelekatan agregat terhadap aspal (PB. 0205-76) minimal 95%.

Agregat yang digunakan pada campuran beton aspal dibagi menjadi tiga fraksi
yaitu :

1. Agregat kasar, agregat yang tertahan saringan no. 4

Q]

. Agregat halus, agrgat yang lolos saringan no. 4 dan tertahan saringan no. 200.
3. Filler, agregat yang lolos saringan no. 200.
3.4.3. Filler

Filler sebagai bagian dari agregat penyusun lapis perkerasan jalan
mempunyai peranan penting. Partikel pengisi efektif dalam mereduksi sifat
kepekaan campuran perkerasan dalam perubahan suhu.

Filler perlu ditambahkan pada campuran split mastic asphalt yang kurang
pada komposisi material yang lolos saringan no. 200 (0,074 mm). Bahan pengisi
yang dapat dipergunakan antara lain : abu batu, kapur, debu dolomit atau semen.
Filler harus dalam keadaan kering, kadar air maksimal 1%. Filer yang digunakan
pada penelitian ini adalah pasir besi, yang lolos saringan no. 200.

Jika filler yang digunakan dalam campuran tidak dihitung sebagai bagian
dari agregat, maka prosentase kadar filler harus ditentukan terlebih dahulu.
Prosentase kadar filler tersebut kemudian dikalikan dengan berat total campuran
untuk mendapatkan berat filler dalam campuran. Berat filler dalam campuran

harus terdiri dari susunan gradasi mineral filler.



Tabel 3.3. Gradasi mineral filler
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Sumber : SNI. No. 1737.1989/F jo. SKBI-2.426.1987

3.4.4. Bahan Tambah (Additive)

Ukuran saringan )
% lolos % lolos ideal
Mm inch
7 0,59 no. 30 100 100
0,279 no. 50 95 - 100 97.5
0,149 no. 100 90 — ]OQ 95
0074 | no.200 | 70— 100 85

Bahan tambah pada campuran split mastic asphalt adalah serat selulosa yang

pada hal ini digunahan jenis Roadcel 50 dengan kadar berkisar antara 0,3 - 1.5 %

terhadap berat campuran. Persyaratan menurut Bina Marga yang harius dipenuhi

untuk serat selulosa agar dapat dipakai sebagai bahan tambah pada SMA

campuran panas adalah :

a. Mudah terdistribust secara merata dalam campuran panas pada temperatur

160°C - 170°C

b. Dapat dipisahkan atau diekstraksi kembali dari campuran aspal panas.

¢. Tahan terhadap temperatur campuran aspal panas sampai dengan suhu 250°C

minimal selama waktu pencampuran.

d. Dengan kadar 0,3% terhadap berat SMA campuran panas dapat meningkatkan

ketahanan aspal terhadap temperatur atau titik lembek.

Karakteristik dari serat selulosa jenis Roadcel 50 berdasarkan hasil pengujian

adalah sebagai berikut ini.



Warna Abu-abu
Kandungan sellulosa 90%
Struktur serat fiber

Panjang serat

5000 micro meter

Rata-rata panjang serat

1400 micro meter

Rata-rata diameter serat

40 micro meter

Berat jenis 30 gr/l
Ph 7+1
Sisa pada pembakaran (850°C/4 jam) 5%

Sumber : modul roadcel 50, PT. Olah Bumi Mandiri



